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ABSTRAK 

 

Indonesia adalah negara dengan Penduduk Muslim terbesar di Dunia namun tren ekspor 

Indonesia untuk Sektor Industri Produk Halal pada rentang waktu yang mengalami 

penurunan secara jelas terlihat penurunan sangat jauh saat tahun 2020 sebesar 28.6 Miliar 

dari tahun sebelumnya, hal ini menyebabkan pemerintah Indonesia harus membuat strategi 

yang jitu untuk meningkatkan kembali tren positif dari sektor Industri Produk Halal. 

penelitian ini menggunakan data dari beberapa literatur yang akan digunakan seperti buku, 

jurnal lokal maupun internasional, dokumen, situs-situs internet resmi atau laporan serta 

bahan-bahan lain yang mendukung dan berkaitan.   Dalam penelitian ini menjabarkan 

strategi pemerintah dalam meningkatkan ekspor produk industri halal yang meliputi 

keunikan, harga bersaing, tidak mudah diganti, dan jarang dijumpai atau ditiru. Negara 

menciptakan sebuah produk yang masuk ke pasar internasional, bersaing dengan produk dari 

negara lain, kemudian memenangkan persaingan. Hal ini menunjukkan pemerintah 

melakukan langkah-langkah yang baik untuk meningkatkan ekspor, peneliti menemukan 

strategi pemerintah memunculkan keunggulan strategis dari sisi industri dalam menentukan 

harga minimum serta keunikan dari sebuah produk. Hal ini pun merujuk pada strategi 

pemerintah dalam hal tidak mudah dijumpai merujuk pada pemilihan produk halal yang 

aman. Pemilihan produk halal yang aman dan menjadi prioritas para pengguna produk 

makanan dan minuman saat ini. Dalam hal ini sebenarnya merujuk pada cara industri melihat 

dan menganalisis keinginan pasar atau hal-hal yang berhubungan dengan fenomena pasar 

yang terjadi dan banyak hal yang berhubungan dengan minat dan daya beli masyarakat. Sulit 

digantikan merupakan strategi pemerintah yang merupakan sebuah keuntungan bagi negara 

besar seperti Indonesia sebab Indonesia merupakan negara besar yang mempunyai sumber 

daya alam yang berlimpah. 

Kata Kunci: Ekspor, Produk Halal, Strategi , Industri 
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ABSTRACT 

 

Indonesia is a country with the largest Muslim population in the world but Indonesia's export 

trend for the Halal Product Industry Sector in a time span that has experienced a clear decline 

is seen to have decreased very much in 2020 of 28.6 billion from the previous year, this has 

caused the Indonesian government to make an accurate strategy to increase the positive trend 

of the Halal Product Industry sector. This research uses data from several literatures that will 

be used such as books, local and international journals, documents, official internet sites or 

reports and other supporting and related materials. In this study, it describes the 

government's strategy in increasing exports of halal industrial products which include 

uniqueness, competitive prices, not easily replaced, and rarely found or imitated. The state 

creates a product that enters the international market, competes with products from other 

countries, then wins the competition. This shows that the government is taking good steps 

to increase exports, researchers find that the government's strategy raises strategic 

advantages from the industrial side in determining the minimum price and the uniqueness 

of a product. This also refers to the government's strategy in terms of not being easily found 

referring to the selection of safe halal products. The selection of safe halal products is a 

priority for current users of food and beverage products. In this case it actually refers to the 

way the industry sees and analyzes market desires or matters related to market phenomena 

that occur and many things related to people's interest and purchasing power. Hard to replace 

is a government strategy which is an advantage for a big country like Indonesia because 

Indonesia is a big country that has abundant natural resources. 

Keywords: Export, Halal Products, Strategy, Industry 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia mengalami banyak perkembangan teknologi termasuk di dalam globalisasi 

saat ini meningkatnya media transportasi, informasi dan komunikasi. Semakin 

berkembangnya teknologi transportasi, komunikasi dan informasi, maka sangat mungkin 

kegiatan perekonomian yang berupa arus barang dan jasa akan lebih cepat berjalan. Hal yang 

utama merupakan kegiatan perdagangan internasional yang melintasi batas-batas teritorial 

sebuah negara. Pembahasan perdagangan internasional akan berhubungan dengan sarana 

untuk melakukan pertukaran barang serta jasa internasional akan menjadi penghubung 

perdagangan dalam negeri dan luar negeri. 

Salvatore menyatakan bahwa perdagangan dapat menjadi mesin bagi pertumbuhan ( 

Trade as engine of growth, Salvatore, 2004). Jika aktivitas perdagangan internasional adalah 

ekspor dan impor, maka salah satu dari komponen tersebut atau kedua-duanya dapat menjadi 

motor penggerak bagi pertumbuhan. Kegiatan ekspor merupakan perdagangan dengan cara 

mengeluarkan barang dari dalam negeri keluar wilayah pabean Indonesia dengan memenuhi 

ketentuan yang berlaku. Sedangkan kegiatan impor ialah perdagangan dengan cara 

memasukkan barang ke dalam wilayah pabean Indonesia dengan memenuhi ketentuan-

ketentuan yang berlaku. Kegiatan ekspor-impor ini pada umumnya dapat terjadi apabila 

terjadi transaksi antara penjual dan pembeli atau eksportir dan importir. Hal ini akan 

memberikan keuntungan bagi masing-masing pihak. Eksportir dapat menjual barang dengan 

harga yang lebih dari harga jual sebenarnya. Sedangkan Importir dapat membeli barang 

sesuai dengan kebutuhan dan keinginannya. Maksudnya kegiatan ekspor-impor ini dapat 
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memberikan keuntungan bagi negara-negara yang melakukan kegiatan ini baik yang 

mengekspor maupun yang mengimpor. 

Hal ini menyebabkan terjadinya perdagangan internasional dapat berdampak pada 

kepentingan ekonomi, sosial, dan politik sebuah negara. Perdagangan internasional pun turut 

mendorong industrialisasi, globalisasi, dan kehadiran perusahaan multinasional (Hasoloan, 

2013). Perdagangan internasional terdapat ekspor, impor dan aliran dana antar negara 

menjadi sesuatu yang tidak dapat dinafikan perannya dalam pemberian kontribusi bagi 

pertumbuhan ekonomi sebuah negara (Rusydiana, 2009). Lalu dalam kegiatan ekspor 

merupakan bagian dari perdagangan internasional yang menjadi keunggulan oleh sebuah 

negara. Sebab kegiatan ekspor negara di harapkan mampu mendapatkan dan memiliki 

cadangan devisa.  

Secara garis besar ekspor adalah penjualan barang ke luar negeri dengan menggunakan 

sistem pembayaran, kualitas, kuantitas dan syarat penjualan lainnya yang telah disetujui oleh 

pihak eksportir dan importir. Melalui ekspor, sebuah negara dapat memperluas pasar bagi 

produk dalam negeri ke negara-negara lain sehingga dapat menjadi penggerak pertumbuhan 

ekonomi sebuah negara (Silitonga, Ishak, & Mukhlis, 2017). Negara mengharapkan 

keuntungan yang besar dalam kegiatan ekspor namun tidak semua ekspor berhasil sebab 

banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan tersebut. Hal yang mempengaruhinya 

kegagalannya antara lain adanya bencana atau hal yang terjadi di luar keinginan. 

Sejak awal tahun 2020 semakin banyak pemberitaan mengenai pandemi virus covid-

19 yang berasal dari Tiongkok. Pandemi Virus covid-19 menyebabkan kepanikan di 

Tiongkok dan menimbulkan korban jiwa sampai ribuan orang penduduk Tiongkok. Akibat 

lainnya, banyak perusahaan kecil, menengah maupun besar yang akhirnya terpaksa menutup 

usahanya untuk sementara. Selain tidak hanya perusahaan saja yang tutup, ribuan tempat 
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usaha makanan atau minuman juga terpaksa tutup. Organisasi Kesehatan Dunia (World 

Health Organization) telah menetapkan status gawat darurat global untuk pandemi Covid-

19. Dunia menjadi waspada akan pandemi virus ini. Tidak hanya waspada terhadap 

penyebaran penyakitnya saja akan tetapi juga waspada terhadap dampak yang mungkin 

terjadi terhadap perekonomian dunia. Menurut Direktur Pelaksana IMF, Kristalina 

Georgieva, dengan adanya pandemi Covid-19, diperkirakan dalam jangka pendek akan 

terjadi perlambatan ekonomi global (Tobing, 2020).  

Covid-19 adalah suatu penyakit yang disebabkan oleh virus SARS CoV-2 dan 

memiliki gejala yang mirip dengan flu biasa, yang dapat berlanjut pada sakit parah dan 

radang paru (Pneumonia), sehingga menyebabkan kesulitan bernafas. Organisasi Kesehatan 

Dunia (WHO), sebagai sumber acuan dunia dalam menghadapi Covid-19, telah merilis 

beberapa langkah-langkah perlindungan dasar individu dalam menghadapi Pandemi ini. 

Fenomena pandemi Covid-19 selalu mengalami peningkatan dari hari ke hari jumlah pasien 

terinfeksi virus Covid-19 sudah sulit dikendalikan diperlukannya suatu perencanaan yang 

jelas dan lugas dari pemerintah untuk menanggulangi permasalahan ini. Pandemi Covid-19 

sendiri merupakan sekumpulan virus yang berasal dari subfamili Orthocronavirinae dalam 

keluarga Coronaviridae dan ordo Nidovirales (Yunus & Rezki, 2020). Virus ini dapat 

menyerang manusia gejalanya berupa infeksi yang serupa dengan penyakit SARS dan 

MERS, hanya saja Covid-19 bersifat lebih masif perkembangannya. Indonesia juga 

merupakan salah satu negara yang terdampak pandemi Covid-19.  

Krisis kesehatan telah berimbas pada krisis ekonomi. Kegiatan ekonomi dan industri 

terhambat dan berdampak negatif terhadap kegiatan ekspor dan impor. Pada saat yang 

bersamaan, hampir seluruh negara menerapkan kebijakan pembatasan perjalanan sehingga 

kegiatan ekspor dan impor menjadi semakin sulit untuk dilakukan. Akibatnya, volume dan 
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nilai perdagangan dunia mengalami penurunan cukup tajam. World Trade Organization 

(WTO) mencatat volume perdagangan dunia pada kuartal II-2020 mengalami penurunan 

sebesar 14,3% (WTO 2020). Ke depan, WTO (2020) juga memperkirakan volume 

perdagangan dunia akan turun sebesar 9,2% hingga akhir tahun 2020.  

Kondisi saat ini memperlihatkan krisis kesehatan yang berimbas pada krisis ekonomi 

yang dapat kita lihat dari berbagai indikator ekonomi. Subjek yang dilihat sangat 

memungkinkan mengenai produk pangan yang selalu menjadi kebutuhan semua 

masyarakat. Produk yang digunakan sehari-hari merupakan produk yang habis pakai 

termasuk yang akan sangat terdampak pada kondisi pandemi saat ini. Salah satunya ialah 

produk halal secara esensial berfungsi membentuk masyarakat berakhlak mulia dan lebih 

sehat atau bersih. Produk halal merupakan hal sangat penting, karena makanan mempunyai 

implikasi terhadap perilaku serta sehat untuk di konsumsi. Oleh karena itu diperlukan 

strategi yang tepat membangun industri produk halal dalam negeri sehingga berkontribusi 

secara nyata terhadap pembangunan akhlak. Meningkatnya gaya hidup halal masyarakat 

dunia berpengaruh pada permintaan produk halal. Banyak negara berkonsentrasi pada bisnis 

penyediaan produk halal, yang mana pengaturan kehalalan produk disesuaikan dengan 

syariah Islam. Perkembangan industri produk halal di negara-negara maju, meskipun umat 

Islam minoritas seperti Amerika Serikat, namun pola belanja dan konsumsi pangan 

disesuaikan dengan ketentuan standar halal, begitu juga dengan negara-negara lainnya 

(Yulia, 2015). 

Indonesia adalah negara dengan Penduduk Muslim terbesar di Dunia, yakni 87.2% 

dari 268 juta penduduk Indonesia, yang merupakan 13% dari seluruh populasi Muslim di 

dunia namun Ekspor Produk Halal dari Indonesia ke negara-negara Organisasi Kerja sama 
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Islam (OKI), sebesar 10,7% (urutan ketiga) dan ke pasar global hanya sebesar 3,8%. 

(Kementerian PPN/Bappenas, 2019). 

Gambar 1.1  

Tren Ekspor Indonesia untuk Sektor Industri Produk Halal 

 

Sumber: State of the Global Islamic Economy Report (2018-2021 )  

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa tren ekspor Indonesia untuk Sektor Industri 

Produk Halal pada rentang waktu yang mengalami penurunan secara jelas terlihat penurunan 

sangat jauh saat tahun 2020 di mana pandemi covid-19 sudah menyebar ke seluruh dunia. 

Penurunan ini sebesar 28.6 Miliar dari tahun sebelumnya, hal ini menyebabkan pemerintah 

Indonesia harus membuat strategi yang jitu untuk meningkatkan kembali tren positif dari 

sektor Industri Produk Halal (Makanan Halal, Pharmaceuticals dan Kosmetik) di mana 

Indonesia termasuk peringkat ke-4 untuk negara Anggota OKI yang ekspor produk halal ke 

global dan secara global Indonesia menempati peringkat 20 untuk makanan halal, peringkat 

23 untuk Kosmetik dan peringkat 48 untuk Pharmaceuticals. 
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Tabel 1.1 

Produk Halal Pangan Unggulan 2020 

Keterangan 
Produk Halal 

Pangan Unggulan 

Produk Unggulan 

Ekspor Indonesia 

1. Saus dan olahannya 

2. Pasta 

3. Ikan Olahan 

4. Ekstrak, Esensi dan Konsentrat Kopi 

5. Makanan Olahan 

Negara Tujuan 

Ekspor 

1. Malaysia (39,76%) 

2. Arab Saudi (23,74) 

3. Nigeria (6,96%) 

4. UEA (6,01%) 

5. Yordania (3,03%) 

Sumber: Kementerian Perdagangan 2020 

 

Data pada kementerian perdagangan menunjukkan bahwa produk halal pada unggulan 

ekspor Indonesia menjadi yang sangat di minati negara – negara lain. Produk halal dalam 

tabel diatas menunjukkan bahwa makanan yang meliputi saus olahan, pasta, ikan olahan, 

ekstrak, esensi, konsentrat kopi, serta makanan olahan menjadi produk makanan yang 

banyak di ekspor pada banyak negara yang mayoritasnya muslim. Bukan hanya makanan 

produk halal yang di produksi oleh Indonesia yaitu kosmetik juga menjadi incaran para 

negara lain untuk dapat menggunakannya. Pandemi covid -19 yang di hadapi seluruh negara 

membuat semua orang mengonsumsi banyak makanan sehat maupun mengonsumsi vitamin 

yang berupa obat-obatan untuk mendukung daya tahan tubuh. Produk halal Indonesia ini 

menjadi pilihan negara-negara lain untuk mengekspor obat-obatan untuk di konsumsi 

sebagai vitamin. Dalam hal inilah peneliti ingin melihat strategi pemerintah strategi 

pemerintah Indonesia dalam meningkatkan ekspor produk industri halal. Sebab dalam tabel 

produk halal yang di ekspor Indonesia ke negara-negara lain bukan hanya sekedar makan. 

Selain makanan yang dalam hal ini merupakan makanan halal sebab negara yang 
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mayoritasnya muslim sangat mempertimbangkan banyak aspek di dalam setiap produknya 

untuk di gunakan dan aman yang mampu di konsumsi semua masyarakat muslim serta untuk 

semua masyarakat lainnya.  

1.2. Rumusan Masalah. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk menganalisis lebih 

dalam mengenai “bagaimana strategi pemerintah Indonesia dalam meningkatkan ekspor 

produk industri halal ?” 

 

1.3. Tujuan Penelitian. 

Tujuan penelitian secara objektif: 

1. Untuk mengetahui dan menjelaskan strategi pemerintah Indonesia dalam 

meningkatkan ekspor produk industri halal. 

 

Tujuan Penelitian secara subjektif: 

1. Untuk memenuhi persyaratan akademis guna memperoleh gelar sarjana (S-1) di 

Jurusan Ilmu Hubungan Internasional Universitas Sriwijaya 

2. Memperluas pemahaman teori dan aplikasinya dalam kajian Ilmu Hubungan 

Internasional 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai tambahan 

informasi dan juga bermanfaat bagi perkembangan ilmu-ilmu sosial khususnya hubungan 

internasional terutama studi tentang perdagangan internasional.  
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Manfaat Praktis  

Manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan mampu dijadikan informasi mengenai 

strategi pemerintah Indonesia dalam meningkatkan ekspor produk halal dan sebagai 

pertimbangan kebijakan terkait strategi peningkatan ekspor. 
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